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RINGKASAN

HASAN ALDIANSYAH HARUN LUBIS. Pengelolaan Sampah Padat di Pasar
Tradisional Jambu Dua Kota Bogor (Solid Waste Management at The Traditional
Market of Jambu Dua in Bogor). Dibimbing oleh Ir. Nurul Jannah, MM., Ph.D.

Pasar Tradisional Jambu Dua merupakan salah satu penunjang
perekonomian masyarakat yang ada di Kota Bogor untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari. Pasar ini beroperasi selama 24 jam di bawah naungan
Perusahaan Umum Daerah Pasar Pakuan Jaya (PDPPJ) Kota Bogor dan dikelola
oleh Koperasi Pedagang Pasar (KOPPAS) Jambu Dua. Aktivitas manusia dalam
upaya mengelola sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya semakin
beragam seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Kegiatan yang ada di Pasar
Tradisional Jambu Dua ini hanya melakukan pengelolaan sampah meliputi
pengumpulan, pengangkutan, dan pemilahan sampah. Sumber sampah padat yang
dikelola oleh Pasar Tradisional Jambu Dua bersumber dari aktivitas jual beli yang
ada karena wilayah pengangkutan sampah hanya meliputi sekitaran pasar.

Tahap pengangkutan sampah dilakukan dengan 8 unit gerobak dorong yang
memiliki kontruksi yang baik, volume sampah yang dihasilkan setiap harinya di
Pasar Tradisional Jambu Dua yaitu 4 m3. Selain itu, pihak pengelola pasar juga
melakukan pengutipan biaya operasional sampah setiap harinya kepada para
pedagang sebesar Rp. 5.000 sebagai retribusi pengelolaan sampah serta
pengembangan Pasar Jambu Dua. Hal ini sesuai dengan Peraturan Daerah Kota
Bogor Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Perusahaan Umum Daerah Pasar Pakuan
Jaya Kota Bogor yang menetapkan tarif atas penyelenggaraan usaha berdasarkan
prinsip profesionaliesme, daya saing, dan keadilan. Pengelolaan sampah di Pasar
Tradisional Jambu Dua dengan prinsip Reduce, Reuse, Recycle belum dilakukan
secara optimal. Hal ini yang menyebabkan salah satu sumber sampah di Kota Bogor
selain sampah pemukiman. Masalah sampah tidak akan terlepas dari masalah
perilaku dan pola hidup. Penanganan sampah merupakan hal teknis dalam
mengelola sampah mulai dari pewadahan, pengumpulan, pengangkutan dan sampai
pada pemrosesan akhir.
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